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awareness of canteen managers about the dangers of flies and to
Keywords: education, flies, fly grill, introduce the use of fly grill devices as a simple solution to prevent
foodborne disease, campus canteen. food contamination. The methods included interactive education,

demonstration of fly grill production and installation, and evaluation
through pre-test and post-test. The results showed a 24% increase in
participants' knowledge and a behavioral shift toward more hygienic
food serving practices. Most participants found the fly grill effective,
easy to create, and applicable for independent use. This activity is
expected to support the establishment of fly-free, hygienic canteens
as part of foodborne disease prevention efforts in the campus setting.

Abstrak

Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam lingkungan kampus, terutama di area kantin sebagai
tempat penyedia makanan siap saji. Keberadaan lalat sebagai vektor mekanik penyakit foodborne seperti diare,
tifus, dan disentri masih sering dijumpai di kantin Universitas Mathla’ul Anwar (UNMA) Banten. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pengelola kantin mengenai
bahaya lalat serta mengenalkan penggunaan alat fly grill sebagai solusi sederhana pencegahan kontaminasi
makanan. Metode kegiatan meliputi edukasi interaktif, demonstrasi pembuatan dan pemasangan alat fly grill, serta
evaluasi pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 24% dan
adanya perubahan perilaku higienis dalam penyajian makanan. Sebagian besar peserta menilai alat fly grill efektif,
mudah dibuat, dan layak diterapkan secara mandiri. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong terciptanya kantin
sehat dan bebas lalat sebagai bagian dari upaya pencegahan penyakit foodborne di lingkungan kampus.

Kata kunci: edukasi, lalat, fly grill, penyakit foodborne, kantin kampus.

PENDAHULUAN

Kesehatan lingkungan merupakan aspek penting dalam menjamin keamanan pangan,
terutama di area pelayanan makanan seperti kantin kampus (Suprapto & Arda, 2021). Salah
satu permasalahan yang sering dijumpai di tempat penyajian makanan adalah keberadaan lalat
(Aisyah et al., 2022). Lalat merupakan serangga yang berperan sebagai vektor mekanik dalam
penularan berbagai penyakit berbasis makanan (foodborne diseases), seperti diare, kolera,

disentri, dan tifus. Kemampuannya berpindah dari tempat kotor ke makanan manusia
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menyebabkan potensi kontaminasi mikroorganisme patogen yang sangat tinggi (Al-Irsyad &
Deniati, 2021).

Kantin Universitas Mathla’ul Anwar (UNMA) Banten merupakan salah satu fasilitas
yang menyediakan kebutuhan konsumsi harian bagi civitas akademika. Namun, berdasarkan
observasi awal, masih ditemukan keberadaan lalat di sekitar area kantin, terutama pada waktu-
waktu tertentu seperti siang hari. Hal ini menimbulkan risiko penularan penyakit yang dapat
memengaruhi kesehatan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan secara luas.

Sayangnya, kesadaran pengelola kantin dan konsumen terhadap bahaya lalat serta
upaya pengendaliannya masih terbatas (Marsiana et al., 2022). Upaya pengendalian sering kali
hanya bersifat sementara atau tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
edukatif dan solutif yang dapat meningkatkan pengetahuan serta memberikan alternatif
penanganan yang tepat. Salah satu inovasi sederhana yang dapat diterapkan adalah penggunaan
fly grill, yaitu alat fisik berupa penghalang atau penutup makanan berbahan ramah lingkungan
yang mampu mencegah kontak langsung antara makanan dan lalat (Rianti & Wildian, 2022).

Keamanan pangan merupakan salah satu pilar penting dalam upaya pencegahan
penyakit berbasis lingkungan, khususnya penyakit yang ditularkan melalui makanan
(foodborne diseases) (Kusuma et al., 2022). Kantin sebagai tempat penyedia makanan siap saji
di lingkungan perguruan tinggi, seperti di Universitas Mathla’ul Anwar (UNMA) Banten,
menjadi lokasi strategis yang rentan terhadap ancaman kontaminasi pangan jika tidak dikelola
secara higienis.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengelola kantin serta
mahasiswa, ditemukan bahwa masih sering terlihat lalat yang hinggap di makanan yang
disajikan terbuka. Hal ini menunjukkan masih rendahnya praktik sanitasi lingkungan dan
kontrol vektor di area kantin. Dari hasil survei kualitatif yang dilakukan terhadap 10 pedagang
kantin dan 30 mahasiswa, sebanyak 70% menyatakan sering melihat lalat di area penyajian
makanan, dan 60% menyatakan pernah mengalami gangguan pencernaan setelah makan dari
kantin.

Lalat rumah (Musca domestica) diketahui membawa lebih dari 100 jenis patogen
penyebab penyakit, seperti Salmonella spp., E. coli, dan Shigella spp., yang dapat
menyebabkan diare, disentri, kolera, dan tifus (Akbar ef al., 2022). Penularan penyakit ini
bersifat mekanik, di mana lalat berpindah dari tempat kotor ke makanan tanpa terlihat oleh
mata telanjang (Irmayani & Amrullah, 2022). Hal ini menjadi isu penting dalam pengendalian
penyakit berbasis lingkungan dan menjadi fokus utama dalam kegiatan pengabdian ini.

Adapun alasan pemilihan lokasi di kantin UNMA Banten adalah karena lokasi ini
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menjadi pusat aktivitas makan harian mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Upaya
pengendalian lalat masih bersifat pasif dan belum menggunakan pendekatan edukatif maupun
teknologi sederhana yang efektif (Aditiyas & Kuswanto, 2022). Melalui edukasi pengendalian
lalat dan penerapan alat fIy grill, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran pedagang kantin
terhadap pentingnya sanitasi makanan serta penggunaan teknologi tepat guna yang dapat
diaplikasikan secara mandiri dan berkelanjutan (Nurfadhilah et al., 2022).

Perubahan sosial yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah meningkatnya perilaku
higienis dalam penyajian makanan, terbangunnya kapasitas pengetahuan pedagang dalam
pengendalian vektor lalat, serta terciptanya kantin sehat bebas lalat yang secara tidak langsung
akan menurunkan risiko kejadian penyakit foodborne. Edukasi ini juga diperkuat dengan
literatur yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi dan penggunaan alat
penghalang fisik seperti fIy grill mampu menurunkan tingkat kontaminasi makanan secara
signifikan.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan edukasi pengendalian lalat
berbasis perilaku serta penerapan alat fIy grill secara langsung di kantin UNMA Banten. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif pengelola kantin dalam
mencegah penyakit foodborne, sekaligus menyediakan lingkungan konsumsi yang lebih sehat
dan higienis bagi seluruh warga kampus. Dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan
teknologi tepat guna, program pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata
dalam menciptakan lingkungan kampus yang sehat dan aman dari risiko penyakit akibat

makanan.

. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif dan edukatif, dengan melibatkan secara aktif para pengelola kantin UNMA Banten
sebagai mitra utama dalam setiap tahapan kegiatan. Metode yang digunakan meliputi tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai berikut :

e Identifikasi Masalah dan Survei Awal

Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung ke area kantin untuk

mengidentifikasi kondisi lingkungan dan tingkat infestasi lalat. Selain itu, dilakukan

wawancara dan pengisian kuesioner singkat kepada pengelola kantin dan mahasiswa

untuk mengetahui persepsi, pengetahuan, dan pengalaman mereka terkait lalat dan

penyakit foodborne.
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e Perencanaan Kegiatan
Berdasarkan hasil survei awal, tim pengabdian menyusun rencana kegiatan edukasi dan
teknis penerapan alat fly grill. Rencana ini mencakup penyusunan materi edukasi
berbasis kesehatan lingkungan, desain alat fly grill berbahan ramah lingkungan, serta
jadwal pelaksanaan kegiatan.
e Pelaksanaan Edukasi dan Demonstrasi
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari dua komponen utama:
a. Edukasi Perilaku Higienis dan Pengendalian Lalat
Kegiatan edukasi diberikan dalam bentuk penyuluhan interaktif menggunakan
media visual dan diskusi partisipatif. Materi yang disampaikan meliputi: bahaya
lalat sebagai vektor penyakit, cara-cara pengendalian lalat secara ramah
lingkungan, serta praktik higiene pangan.
b. Demonstrasi dan Penerapan Alat Fly Grill
Setelah edukasi, dilakukan demonstrasi pembuatan dan pemasangan alat fIy grill
di meja penyajian makanan kantin. Alat ini dirancang agar mudah dibuat dan
digunakan secara mandiri oleh pengelola kantin. Peserta juga diberikan panduan
tertulis dan pelatihan singkat untuk memastikan keterampilan penggunaan alat.
e Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap
pengelola kantin terhadap pengendalian lalat dan keamanan pangan. Instrumen evaluasi
berupa pre-test dan post-test, observasi praktik penggunaan fly grill, serta wawancara
tindak lanjut satu minggu setelah penerapan alat.
e Pendampingan dan Follow-up
Setelah kegiatan utama, tim pengabdian melakukan kunjungan berkala untuk
memastikan alat fIy grill tetap digunakan dan dilakukan perawatan. Selain itu, diberikan
kesempatan bagi mitra untuk berkonsultasi apabila mengalami kendala dalam

penerapan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan edukasi perilaku higienis dan pengendalian lalat dilaksanakan melalui
penyuluhan interaktif yang melibatkan pengelola kantin dan mahasiswa sebagai peserta aktif.
Materi yang disampaikan mencakup bahaya lalat sebagai vektor penyakit foodborne, teknik

pengendalian lalat yang ramah lingkungan, serta pentingnya penerapan higiene pangan dalam
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kegiatan penyajian makanan. Metode visual seperti poster dan slide digunakan untuk

memperjelas informasi, sementara diskusi partisipatif mendorong peserta untuk berbagi

pengalaman serta mencari solusi bersama.

o> [

Gambar 1. Edukasi perilaku higieis dan pengendalian lalat dilaksanakan melalui

penyuluhan
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap risiko

kesehatan akibat lalat dan munculnya kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan

kantin.

Peningkatan Pengetahuan Peserta

Peningkatan pengetahuan peserta dievaluasi melalui instrumen pre-test dan post-test

yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda.
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Gambar 2. Grafik rata-rata hasil sebelum dan sesudah edukasi.
Keterangan : Terjadi peningkatan skor rata-rata dari 58% pada pre-test menjadi 82%
pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 24%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi

yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang bahaya lalat dan

pencegahan penyakit foodborne.
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Respon Peserta terhadap Fly Grill
Tabel 1. Respon Peserta terhadap Fly Grill

No. Pernyataan Sangat Setuju | Tidak Setuju
Setuju

1 | Materi edukasi mudah dipahami 70% 30% 0%
Edukasi meningkatkan kesadaran akan 75% 25% 0%
bahaya lalat

3 | Fly grill mudah digunakan dan -efektif 80% 20% 0%
mencegah lalat

4 | Ingin menerapkan alat fly grill secara 65% 35% 0%
mandiri

5 | Kegiatan ini perlu dilakukan rutin dan 85% 15% 0%
diperluas ke kantin lain

Interpretasi : Seluruh peserta menunjukkan kepuasan tinggi terhadap kegiatan. Mayoritas
menyatakan fIy grill mudah diaplikasikan dan edukasi sangat bermanfaat.

Setelah sesi edukasi, dilakukan demonstrasi pembuatan dan pemasangan alat fly grill
secara langsung di meja penyajian makanan. Alat ini dirancang menggunakan bahan sederhana
yang mudah diperoleh dan dimodifikasi sesuai kebutuhan masing-masing pedagang. Para
peserta dilatih untuk membuat dan memasang fIy grill secara mandiri, dilengkapi dengan
panduan tertulis untuk mempermudah replikasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa alat ini
cukup efektif dalam mencegah lalat hinggap pada makanan terbuka dan mendapat tanggapan
positif dari pengelola kantin. Penerapan fly grill ini diharapkan dapat menjadi inovasi

berkelanjutan dalam menjaga keamanan pangan di lingkungan kampus.

e G T S O~ N TS ~
o B S 3 e N )
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis
partisipatif dan penerapan teknologi tepat guna berupa alat fIy grill efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran pengelola kantin terhadap bahaya lalat sebagai vektor
penyakit foodborne. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta serta perubahan perilaku dalam praktik penyajian makanan yang lebih
higienis.

Penerapan fly grill sebagai alat penghalang makanan dari kontak langsung dengan lalat
mendapatkan respon positif, mudah diterapkan, dan berpotensi menjadi solusi preventif yang
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini berhasil membentuk komitmen sosial antar pengelola
kantin untuk menjaga sanitasi lingkungan dan keamanan pangan di area kampus.

Pengalaman dari kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana yang
dikombinasikan dengan edukasi yang tepat dapat memberikan dampak nyata dalam
menciptakan lingkungan kampus yang sehat, aman, dan bebas dari ancaman penyakit yang

ditularkan melalui makanan.
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